
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Lansia 

1. Pengertian lansia 

Lanju lt ulsia (lansia) dapat dikatakan se lbagai tahap akhir dari pe lrkelmbangan 

hidu lp manu lsia. Lansia adalah kellompok u lmulr pada manu lsia yang tellah melmasulki 

tahap akhir dari prose ls kelhidu lpanya. Lanju lt ulsia (lansia ) me lrulpakan kellompok 

yang relntan me lngalami belrbagai masalah se lpelrti akibat prosels melnula, melnulrulnya 

kelmampulan aktivitas akibat pe lnsiu ln dan keltelrbatasan fisik, pe lndapatan kellularga 

melnulruln, kelselpian ditinggal pasangan hidu lp dan anak-anak yang su ldah 

belrkellularga, selcara sosial pelran lansia belrkulrang (Aprianti dkk., 2020).  

Selcara u lmulm, selselorang dikatakan lanju lt ulsia (Lansia) apabila u lsianya      

65 tahuln kel atas. Lansia bu lkan sulatu l pelnyakit, namu ln melru lpakan tahap lanju lt dari 

sulatu l prosels kelhidu lpan yang ditandai de lngan pelnulrulnan kelmampulan tu lbulh ulntu lk 

belradaptasi delngan strels lingku lngan. Lansia adalah ke ladaan yang ditandai ole lh 

kelgagalan se lselorang u lntulk melmpelrtahankan kelselimbangan te lrhadap kondisi stre ls 

fisiologis.Kelgagalan ini belrkaitan delngan pelnulrulnan daya kelmampu lan u lntu lk 

hidu lp selrta pelningkatan kelpelkaan selcara individu lal (Majid dkk., 2018). 

2. Batasan umur lansia 

Melnu lrult (Azizah dan Hartanti, 2016) belrbagai ahli batasan u lmulr lansia 

adalah selbagai be lrikult : 

a. Melnu lrult World Helalth Organization (WHO), ulsia lanju lt dibagi melnjadi 

elmpat kritelria yaitul: 
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1) Ulsia pelrtelngahan (middlel agel) adalah 45-59 tahuln 

2) Lanju lt u lsia (elldelrly) ialah 60-74 tahuln 

3) Lanju lt u lsia tula (old) ialah 75-90 tahuln 

4) Ulsia sangat tu la (velry old) ialah diatas 90 tahu ln 

b. Batasan u lsia lanju lt melnulrult Delpkels RI selbagai belriku lt : 

1) Pelrtelngahan ulsia lanju lt/ felirtilisasi yaitu l masa ulsia pelrsiapan ulsia lanju lt 

yang me lnelmpatkan kelpelrkasaan fisik dan ke lmatangan jiwa antara u lsia 45-

54 tahuln. 

2) Ulsia lanju lt dini/praselmul kellompok yang me lmullai me lmasulki ulsia lanju lt 

antara 55-64 tahuln  

3) Ulsia lanju lt/selmula ulsia 65 tahu ln kel atas 

4) Ulsia lanju lt delngan relsiko tinggi yaitul kellompok belru lsia lelbih dari 70 tahuln 

3. Klasifikasi lansia 

Melnu lrult (Azizah dan Hartanti, 2016) klasifikasi lansia telrdiri dari: 

a. Pra lansia yaitu l selselorang yang belrulsia antara 45-59 tahuln. 

b. Lansia ialah selselorang yang belrulsia 60 tahuln ataul lelbih. 

c. Lansia relsiko tinggi ialah selselorang yang belrulsia 60 tahu ln ataul lelbih delngan 

masalah kelselhatan. 

d. Lansia pote lnsial ialah lansia yang masih mampu l mellakulkan pelkelrjaan dan 

kelgiatan yang dapat me lnghasilkan barang atau l jasa. Lansia tidak potelnsial 

ialah lansia yang tidak be lrdaya melncari nafkah, se lhingga hidu lpnya 

belrgantu lng pada orang lain. 
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B. Kolesterol 

1. Pengertian kolesterol 

Kolelste lrol melrulpakan selnyawa yang sangat pelnting dalam tu lbulh. Kolelstelrol 

melrulpakan komponeln pelnyulsuln melmbran seltiap sell tu lbulh. Kolelstelrol ju lga 

melrulpakan prelkulrsor belrbagai selnyawa pelnting dalam tu lbulh, antara lain hormon 

stelroid dan asam e lmpeldul. Tulbu lh manulsia yang selhat me lmbu ltulhkan selkitar           

1 gram kolelstelrol  pelr hari (Saputra, 2016). 

Kolelste lrol melrulpakan salah satu l komponeln dalam me lmbelntu lk lelmak. 

Kolelstelrol total adalah ju lmlah kelsellulrulhan kolelstelrol yang dite lmulkan dalam 

darah yang te lrdiri dari kole lstelrol LDL, kole lstelrol HDL, dan 20% Triglise lrida. Di 

dalam lelmak te lrdapat belrbagai macam  kompone ln yaitu l selpelrti zat trigliselrida, 

fosfolipid, asam le lmak belbas, dan ju lga kolelstelrol. Lelmak me lrulpakan salah satu l 

sulmbelr elnelrgi yang melmbelrikan kalori paling tinggi. Disamping selbagai salah 

satu l sulmbelr elnelrgi, selbelnarnya lelmak ataul khulsulsnya kole lstelrol melmang zat 

yang sangat dibu ltulhkan olelh tu lbu lh telrultama ulntulk melmbelntu lk dinding sell-sell di 

dalam tu lbu lh (Nurrahmani, 2017). 

Prosels pelmbelntu lkan atau l sintelsis kolelstelrol selbanyak 70% te lrjadi di dalam 

organ hati, dan sisanya be lrsulmbelr dari makanan yang dikonsu lmsi. Kolelstelrol ju lga 

belrpelran se lbagai komponeln dalam produ lksi hormon ste lroid. Kadar kole lstelrol 

normal dalam tu lbulh manulsia sangat pelnting karelna kole lstelrol melrulpakan bahan 

bakul produlksi zat-zat yang belrgulna bagi manu lsia selpelrti hormon se lks, vitamin D, 

melmbran sell dan asam elmpeldul (Nurrahmani, 2017). 
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Kadar kole lstelrol yang belrlelbihan dari asu lpan makanan akan me lnyelbabkan 

hipelrkolelste lrolelmia, yaitu l kadar kole lstelrol darah le lbih belsar dari 200 mg/dL.   

Hal ini dapat me lnimbullkan belrbagai komplikasi bahkan ke lmatian jika te lrjadi 

selcara kronis. Belbelrapa faktor risiko te lrjadinya hipelrkolelstelrolelmia antara lain 

melrokok, ku lrang aktivitas fisik, se lrta kellelbihan belrat badan atau l obelsitas            

(Firmansyah, 2019). 

2.  Klasifikasi kolesterol 

Klasifikasi kolelstelrol dibagi melnjadi 3 yaitul : 

a. Jelnis kole lstelrol 

1) Low Delnsity Lipoprotelin (LDL) 

Kolelste lrol jelnis ini selring dise lbult delngan kolelstelrol jahat. Kolelstelrol LDL 

adalah zat yang paling me llimpah dalam darah. Kadar LDL yang tinggi 

melnyelbabkan pelnulmpu lkan kolelstelrol di artelri. Kolelstelrol LDL me lrulpakan faktor 

risiko ultama pelnyakit jantu lng koronelr dan targelt ultama dalam pe lngobatan 

(Nurrahmani, 2017). 

2) High Delnsity Lipoprotelin (HDL) 

Kolelste lrol HDL melngangku lt lelbih seldikit kolelste lrol daripada LDL dan 

selring dise lbult kolelstelrol baik karelna dapat melmbu lang kellelbihan kolelstelrol jahat 

dari artelri dan me lngelmbalikannya kel hati u lntu lk diprosels dan dibu lang. HDL 

melncelgah pelnulmpu lkan kolelstelrol di artelri dan mellindulngi pelmbu llulh darah dari 

atelrosklelrosis (pelmbelntu lkan plak pada dinding pe lmbu llulh darah)             

(Nurrahmani, 2017). 
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3) Triglise lrida 

Triglise lrida melrulpakan jelnis lelmak yang ditelmu lkan dalam darah dan 

belrbagai organ tu lbulh. Pelningkatan kadar triglise lrida dalam darah ju lga dapat 

melningkatkan kadar kole lstelrol. Faktor-faktor telrtelntu l dapat me lmpelngarulhi kadar 

trigliselrida darah se lpelrti obelsitas, konsu lmsi alkohol, gulla, dan makanan be lrlelmak 

(Nurrahmani, 2017). 

b. Kadar kolelstelrol 

Tabel 1 

Kadar Kolesterol 

 

kolesterol Total (mg/dl) Kadar Lipid Plasma 

1. Normal < 200 

2. Seldikit tinggi 200 - 239 

3. Tinggi ≥ 240 

Kolesterol LDL (mg/dl)  

1. Optimal < 100 

2. Melndelkati Optimal 100 -129 

3. Seldikit Tinggi 130 – 159 

4. Tinggi 160 - 189 

5. Sangat Tinggi ≥190 

Kolesterol HDL (mg/dl)  

1. Re lndah < 40 

2. Tinggi ≥ 60 

Trigliserida (mg/dl)  

1. Normal < 150 

2. Seldikit tinggi 150 – 199 

3. Tinggi 200 - 499 

4. Sangat tinggi ≥ 500 

Sulmbelr : (Aman dkk., 2019) 

3. Metabolisme kolesterol 

Selkitar 80% kole lstelrol dalam darah adalah hasil sinte lsis dalam livelr, 

seldangkan sisanya me lrulpakan asu lpan dari makanan (Rahmayani, 2016).          
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Sellama ju lmlah kolelstelrol baik hasil sintelsis maulpuln yang belrsulmbelr dari 

makanan, masih se limbang delngan tingkat kelbultulhan maka tu lbulh akan teltap selhat. 

Namu ln seliring delngan pelrulbahan gaya hidu lp masyarakat yang ce lndelrulng lelbih 

banyak me lngonsulmsi makanan belrlelmak, kadar kolelstelrol yang dise lrap melnjadi 

lelbih tinggi dari kelbultulhannya. (Krystianti, 2017). 

Kolelste lrol adalah prelkulrsor hormon ste lroid dan asam e lmpeldul dan 

melrulpakan kompone ln pelnting me lmbran sell. Kolelstelrol diselrap olelh ulsuls dan 

dimasu lkkan kel dalam kilomikron yang dibe lntu lk di dalam mulkosa ulsuls. Seltellah 

kilomikron me lngellularkan triglise lridanya kel jaringan le lmak, sisa kilomikron 

melngantarkan kole lstelrol kel hati. Hati dan jaringan lain ju lga melnsintelsis 

kolelstelrol. Selbagian kolelstelrol dalam elmpeldul diselrap kelmbali olelh ulsuls. 

Selbagian belsar kolelstelrol di hati digabu lngkan melnjadi Velry Low Delnsity 

Lipoprotelin (VLDL) dan selmulanya belrsirkullasi melnjadi komplelks (Krystianti, 

2017). 

Kolelste lrol melmbelrikan ulmpan balik te lrhadap pelnghambatan sintelsisnya 

selndiri delngan me lnghambat HMG-CoA reldulktasel, elnzim yang me lngulbah 3-

hidroksi-3 meltilglu ltarit-koelnzim A (HMG-CoA) melnjadi asam me lvalonat. 

Delngan delmikian, jika asu lpan makanannya tinggi kole lste lrol, sintelsis kolelstelrol di 

hati akan me lnulruln, belgitul pulla selbaliknya. Namu ln, kompe lnsasi ulmpan balik ini 

bellulm selmpu lrna. Karelna dielt relndah kolelstelrol dan le lmak jelnulh hanya akan 

melnyelbabkan pelnulrulnan kolelstelrol yang belrsirkullasi dalam plasma darah de lngan 

julmlah seldang. Kadar kole lstelrol plasma akan me lnulruln ole lh hormon tiroid dan 

elstrogeln. Keldula hormon ini me lningkatkan ju lmlah relselptor Low Delnsity 

Lipoprotelin (LDL) di hati (Rahmayani, 2016). 
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4. Faktor yang mempengaruhi kadar kolesterol 

Kadar kole lstelrol yang mellelbihi batas normal dise lbult hipelrkolelstelrolelmia. 

Hipelrkolelste lrolelmia u lmulmnya telrdapat pada pelndelrita obelsitas, diabeltels mellituls, 

hipelrtelnsi, pelrokok selrta selring melngkonsulmsi alkohol. Kellelbihan kolelstelrol 

dapat melmicu l pelnyelmpitan pelmbu llulh darah dan melningkatkan faktor risiko 

pelnyakit jantu lng. Belbelrapa faktor yang me lmpelngarulhi kadar kolelstelrol 

diantaranya (Harefa, 2017). 

a. Faktor gelneltik 

Faktor gelneltik belrhulbulngan delngan kondisi tu lbulh yang belrlelbihan 

melmprodulksi kole lstelrol. Telrdapat 80% dari kole lstelrol didalam darah diprodu lksi 

olelh tu lbulh selndiri. Namu ln, di dalam tulbulh seltiap orang, kandu lngan produlksi 

kolelstelrol belrbelda. Hal ini bisa dise lbabkan olelh faktor keltu lrulnan (Muloni,  2018). 

b. Faktor makanan 

Makanan yang kita makan me lngandulng lelmak delngan kadar yang be lrbelda. 

Tulbulh kita me lmbu ltulhkan lelmak karelna di dalam tu lbulh tidak melmpu lnyai culku lp 

lelmak selhingga elnelrgi kita akan be lrkulrang. Teltapi apabila mongkonsu lmsi 

makanan lelmak yang belrlelbihan dapat me lnyelbabkan pe lmbu llulh darah melnjadi 

rulsak. Pelnyelbab kolelstelrol yang belrasal dari makanan yaitu l makanan yang 

melngandulng le lmak jelnulh yang telrdapat pada minyak ke llapa. Pada minyak gore lng 

telrdapat le lmak yang tidak je lnulh, apabila dimasak disu lhul yang tinggi akan 

melrulbah strulktu lr kimianya (Mulyani dkk., 2018). 

c. Faktor gaya hidu lp dan pola makan 

Gaya hidu lp selrta pola makan yang tidak se lhat diantaranya me lngkonsulmsi 

alkohol, minu lm kopi, makanan yang me lmpu lnyai kandu lngan le lmak jelnulh telrlalu l 
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banyak,melrokok dan ku lrangnya konsu lmsi makanan belrselrat dari sayu lr, bu lah, 

selrta kacang keldellai.(Mulyani dkk., 2018). 

d. Faktor u lsia 

Seliring belrtambahnya ulsia, kadar kole lstelrol total rellatif lelbih tinggi 

dibandingkan kadar kole lstelrol total pada u lsia mu lda. Hal ini dikarelnakan seliring 

belrtambahnya u lsia, aktivitas relselptor LDL me lnulruln. Sell relselptor ini melmpu lnyai 

fulngsi helmostatik u lntu lk melngatu lr sirku llasi kolelstelrol dalam darah dan banyak 

ditelmulkan di se ll hati, kellelnjar gonad, dan ke llelnjar adrelnal. Belrdasarkan u lmu lr 

laki-laki yang be lrulsia 50 tahu ln melmpu lnyai 2–3 kali lipat le lbih belsar relsiko 

kolelstelrol dibandingkan pelrelmpu lan yang me lndelrita atelrosklelrosis olelh kolelstelrol. 

(Putri dkk., 2020) 

e. Aktivitas fisik 

Aktivitas fisik dapat melmpelngarulhi kadar kolelste lrol darah. Kulrangnya 

aktivitas fisik se lselorang dapat me lmpelngarulhi kelselimbangan elnelrginya, telrmasu lk 

melnyelbabkan pelnambahan belrat badan dan pe lnyimpanan elnelrgi yang dapat 

melmpelngarulhi pelningkatan kadar kolelstelrol (Agustiyanti dkk., 2017). 

5. Proses kolesterol di dalam tubuh 

Lelmak yang te lrkandulng didalam darah te lrdiri atas kole lstelrol, trigliselrida, 

fosfolipid,dan asam le lmak belbas. Kolelstelrol yang telrkandu lng didalam darah 

hanya selpelrelmpat yang belrasal dari sari makanan yang dise lrap olelh salu lran 

pncelrnaan, kelmuldian sisanya akan diprodu lksi olelh tu lbulh mellaluli sell-sell hati.  

Keltika dicelrna didalam u lsu ls, lelmak yang telrdapat dalam makanan akan 

diu lraikan me lnjadi kolelstelrol, triglise lrida, fosfolipid, dan asam le lmak belbas. Ulsu ls 

akan melnyelrap kelelmpat u lnsulr lelmak telrselbult dan masu lk kel dalam darah, 
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selmelntara u lntu lk kolelstelrol dan u lnsu lr lelmak yang lainnya tidak laru lt dalam darah. 

Agar dapat diangku lt selmula kel dalam aliran darah, kole lstelrol dan lelmak-lelmak 

lain (triglise lrida dan fosfolipid) haru ls belrikan delngan protelin selbagai syarat u lntu lk 

melmbelntu lk selnyawa yang laru lt, atau l diselbult selbagai lipoprote lin (Syariefa, 2015). 

Di dalam tu lbulh, kolelstelrol diprodu lksi olelh hati , korte lks adrelnal, dan u lsuls. 

Dari hati, kole lstelrol diangku lt olelh lipoprotelin yang belrnama Low Delnsity 

Lipoprotelin (LDL) ulntu lk dibawa kel sell-sell tu lbulh yang me lmelrlulkan, selpelrti sell 

otot jantulng dan otak. Kellelbihan kolelstelrol akan diangku lt kelmbali olelh 

lipoprotelin yang dise lbult High Delnsity Lipoprote lin (HDL) u lntu lk dibawa kelmbali 

kel hati yang se llanjultnya akan diu lraikan lalu l dibulang kel dalam kantu lng elmpeldu l 

selbagai asam (cairan) e lmpeldul (Syariefa, 2015). 

Karelna fu lngsinya telrselbult maka HDL dise lbult selbagai le lmak baik karelna 

dapat melmbelrsihkan kellelbihan kolelstelrol dari dinding pe lmbu llulh darah. 

Seldangkan LDL dianggap se lbagai le lmak jahat karelna me lnyelbabkan kolelstelrol 

melnelmpell di dinding pelmbu llulh darah. Kolelstelrol LDL yang te lrakulmullasi 

didinding artelri akan melmbelntu lk plak selhingga artelri melnjadi kakul dan rongga 

pelmbu llulh darah me lnyelmpit. Kondisi selpelrti itul diselbult selbagai atelrosklelrosis dan 

melrulpakan cikal bakal telrjadinya pelnyakit jantulng dan strokel (Syariefa, 2015). 

6. Pemeriksaan laboratorium kadar kolesterol total darah 

a. Pelmelriksaan Point Of Carel Telst (POCT)  

Alat ini telrdiri dari kolelstelrol alat me ltelr, strip kole lstelrol aultoklik, belselrta 

lancelt ulntu lk pelngambilan sampe ll darah kapilelr. POCT adalah pe lmelriksaan 

kelselhatan yang dilaku lkan di delkat pasie ln delngan melnggu lnakan sampell darah 

dalam ju lmlah se ldikit. Pelmelriksaan ini dilaku lkan delngan atau l tanpa tahap pra 
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analitik dan me lmbelrikan hasil yang ce lpat, selhingga pelngambilan kelpultulsan dapat 

selgelra dilaku lkan ulntu lk manajelmeln pasieln yang lelbih baik (Krystianti, 2017). 

b. Kolelste lrol total meltodel CHOD-PAP  

Meltodel ini paling banyak digu lnakan dala pelmelriksaan kole lstelrol. Prinsip 

pelmelriksaan kolelstelrol meltodel Cholelstelrol Oxidasel-Pelroxidasel Aminoantipyrinel 

Phelnol (CHOD-PAP) yaitu l kolelstelrol elstelr-elstelrnya dibe lbaskan dari lipoprote lin 

olelh deltelrgeln. Kolelstelrol elstelrasel melnghidrolisa elstelr-elste lr telrselbult dan Hidrogeln 

Pelroksida (H2O2) dibelntu lk dari kole lstelrol dalam prosels oksidasi e lnzimatik ole lh 

kolelstelrol ole lh kolelstelrol oxidasel H2O2 belrelaksi delngan 4-amino antypirinel dan 

phelnol dalam su latu l relaksi yang dikatalisis ole lh pelrioksidasel dan telrbelntu lk 

gulinomin yang be lrwarna. Pelrulbahan warna (melnjadi belrwarna me lrah) dipelrlulkan 

agar campu lran larultan dapat diu lkulr absorbansinya telrselbult selbanding delngan 

kadar kole lstelrol dalam darah. Me ltodel ini melnggulnakan alat spe lktrofotomeltelr. 

Spelktrofotomeltelr melmiliki kellelbihan yaitu l melmiliki selnsitivitas dan spelsifitas 

tinggi selhingga hasil yang didapatkan aku lrat. Kelkulrangan dari alat 

spelktrofotomeltelr yaitu l melmiliki keltelrgantu lngan pada relageln yang melmelrlulkan 

telmpat khu lsuls dan biaya yang dibu ltulhkan culkulp mahal (Gusmayani dkk., 2018). 

c. Kolelste lrol total meltodel Lielbelrmann-Bulrchard 

Prinsip pelmelriksaan ini yaitul kolelstelrol direlaksikan delngan asam aseltat 

anhidrat dan su llfat pelkat melmbelntu lk warna hijau l kelcoklatan. Absorbansi diu lku lr 

pada spelktrofotomeltelr delngan panjang gellombang 546 nm. Te ls ini sangat selnsitif 

telrhadap kellelmbapan (Manurung, 2018). 
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C. Hipertensi  

1. Pengertian hipertensi 

Telkanan darah yang me lngalami kelnaikan telkanan darah sistolik lelbih dari  

140 mmHg dan telkanan darah diastolik lelbih dari 90 mmHg pada du la kali 

pelngulkulran delngan sellang waktu l lima melnit dalam ke ladaan cu lkulp istirahat/ 

telnang dise lbult selbagai telkanan darah tinggi ataul hipelrtelnsi. Pelningkatan telkanan 

darah yang be lrlangsulng dalam jangka waktu l lama dapat me lnimbullkan kelrulsakan 

pada ginjal se lhingga melnyelbabkan gagal ginjal. Hipe lrtelnsi selring diselbult silelnt 

killelr dimana ge ljala dapat belrvariasi pada masing-masing individul dan hampir 

sama delngan geljala pelnyakit lain. Geljala hipelrtelnsi antara lain sakit ke lpala/rasa 

belrat di telngku lk, velrtigo, jantulng belrdelbar-delbar, mu ldah le liah, pelnglihatan kabu lr, 

tellinga belrdelnging (tinnitu ls), dan mimisan (Charlels dkk., 2016). 

2. Klasifikasi tekanan darah  

Melnu lrult Joint National Committe lm (JNC) VII, me lmbelrikan klasifikasi 

telkanan darah selbagai belrikult : (Kristiawani, 2017). 

Tabel 2 

Klasifikasi Tekanan Darah 

 

Kategori tekanan darah Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg) 

Normal < 120 <80 

Prelhipelrtelnsi 120-139 80-90 

Hipelrtelnsi  <140 <90 

Stadiulm 1 140-159 90-99 

Kategori Tekanan Darah Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg) 

Stadiulm 2 ≥160 ≥100 

Hipelrtelnsi darulrat >180 ≥110 

Sumber : (Kristiawani, 2017). 

3. Tanda dan gejala hipertensi 

Hipelrtelnsi tidak melnimbullkan geljala pada tingkat awal. Ke lbanyakan orang 

belranggapan bahwa sakit ke lpala telrultama pada pagi hari, jantu lng belrdelbar-delbar 
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dan tellinga belrdelngulng melrulpakan geljala dari hipelrtelnsi. Namu ln, hal telrselbu lt 

selbelnarnya dapat te lrjadi pada telkanan darah normal bahkan se lring kali telkanan 

darah tinggi tidak me lmiliki geljala ataul tanda-tanda telrselbult. Cara satu l-satu lnya 

ulntu lk melngeltahuli apakah selselorang melngalami hipe lrtelnsi adalah delngan 

melngulkulr telkanan darahnya (Supratman, 2019). 

4. Faktor risiko hipertensi 

Melnu lrult (Purba, 2021)  faktor telrjadinya hipelrtelnsi dibagi me lnjadi 2, yaitul: 

a. Faktor risiko hipe lrtelnsi (intelrnal) 

1) Riwayat pe lnyakit kellularga 

Jika orang tu la ataul kellularga delkat melmiliki hipelrtelnsi, ada kelmulngkinan 

belsar anggota kellularga lain melngalami hipelrtelnsi. 

2) Ulsia 

Selmakin belrtambah ulsia, selmakin belsar kelmulngkinan te lrkelna telkanan darah 

tinggi. Hal ini dapat telrjadi karelna pelmbu llulh darah selcara belrtahap kelhilangan 

selbagian dari ku lalitas ellastisitas yang dapat me lnyelbabkan pelningkatan telkanan 

darah. 

3) Jelnis ke llamin 

Pada u lsia 45 tahuln, pria lelbih celndelrulng telrkelna hipe lrtelnsi dibandingkan 

wanita. Dari u lsia 45 sampai 64 tahu ln, pria dan wanita me lngalami hipelrtelnsi 

delngan tingkat yang sama. Se ldangkan pada wanita di u lsia 65 tahuln, lelbih 

celndelrulng telrkelna hipelrtelnsi. 

b. Faktor risiko hipe lrtelnsi (elkstelrnal)  
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1) Kulrangnya aktivitas fisik 

Tidak cu lkulp mellakulkan aktivitas fisik yang me lru lpakan bagian dari gaya 

hidu lp dapat me lningkatkan risiko te lrkelna hipelrtelnsi. Aktivitas fisik sangat bagu ls 

ulntu lk jantu lng dan sistelm pelreldaran darah. 

2) Dielt yang tidak selhat, telrultama sodiu lm tinggi 

Nultrisi yang baik dari be lrbagai su lmbelr sangat pelnting bagi ke lselhatan. Dielt 

yang telrlalu l tinggi dalam konsulmsi garam, se lrta kalori, lelmak jelnulh dan gu lla, 

melmbawa risiko telrhadap telkanan darah tinggi.  

3) Obelsitas 

Belrat badan yang be lrlelbihan melngakibatkan telkanan elkstra pada jantu lng 

dan sistelm pelreldaran darah yang dapat me lnyelbabkan masalah ke lselhatan selriuls. 

Ini julga melningkatkan risiko pelnyakit kardiovasku llar, diabeltels dan hipelrtelnsi  

4) Melngkonsu lmsi alkohol 

Konsu lmsi alkohol dapat me lnyelbabkan banyak masalah ke lselhatan, telrmasu lk 

gagal jantu lng, strokel dan deltak jantu lng tidak telratu lr (aritmia). Hal ini dapat 

melnyelbabkan telkanan darah melningkat selcara dramatis.  

5) Melrokok dan pelnggulnaan te lmbakaul 

Melnggu lnakan telmbakaul dapat melnyelbabkan telkanan darah dan me lningkat 

selmelntara selhingga dapat melnyelbabkan artelri yang rulsak. Pelrokok pasif, paparan 

asap orang lain, ju lga melningkatkan risiko pelnyakit jantu lng bagi bu lkan pelrokok.  

6) Strels 

Telrlalu l banyak strels dapat me lnyelbabkan pelningkatan te lkanan darah. Se llain 

itul, telrlalu l banyak telkanan dapat me lndorong pelrilakul yang me lningkatkan telkanan 

darah, selpelrti pola makan yang bu lrulk, aktivitas fisik, dan pelnggulnaan telmbakau l 
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ataul minulm alkohol lelbih banyak dari biasanya. 

5. Komplikasi hipertensi 

Hipelrtelnsi dalam jangka waktu l lama akan me lrulsak elndothell artelri dan 

melmpelrcelpat athe lrosklelrosis. Hipelrtelnsi adalah faktor relsiko ultama u lntu lk 

pelnyakit kardiovasku llar (strokel, transie lnt ischelmic attack), pe lnyakit artelri koronelr 

(infark miokard, angina), gagal ginjal, dan atrial fibrilasi. Bila pelndelrita hipelrtelnsi 

melmiliki faktor-faktor relsiko kardiovasku llar maka akan me lningkatkan mortalitas 

dan morbiditas akibat ganggu lan kardiovasku llar telrselbult (Huseini dan Oktavia, 

2021). 

6. Penatalaksanaan hipertensi 

Adapu ln pelnatalaksanaan pada pelndelrita hipelrtelnsi yaitu l: 

a. Non farmakologi  

Telrapi nonfarmakologi me lru lpakan ulpaya u lntu lk me lnulrulnkan dan melnjaga 

telkanan darah dalam batas normal tanpa me lnggulnakan obat-obatan. Contoh 

tindakan yang dapat digu lnakan selpelrti melngulrangi konsu lmsi garam dapu lr karelna 

telrdapat hu lbulngan antara melngonsu lmsi natriu lm belrlelbih dapat me lningkatkan 

telkanan darah. Pola makan yang se lhat delngan melngonsu lmsi nu ltrisi selimbang 

selrta olahraga te lratu lr melmiliki manfaat dalam melnu lrulnkan telkanan darah 

(Huseini dan Oktavia, 2021). 

b. Farmakologi  

Pelmbelrian obat antihipe lrtelnsi bagi selbagian belsar pasie ln dimu llai  delngan 

dosis relndah agar te lkanan darah tidak me lnulruln drastis dan me lndadak. Dosis 

tulnggal lelbih diprioritaskan kare lna kelpatu lhan lelbih baik dan le lbih mu lrah. 

Selkarang te lrdapat obat yang belrisi kombinasi dosis relndah du la obat dari golongan 
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belrbelda. Kombinasi ini te lrbulkti melmbelrikan elfelktivitas tambahan dan 

melngulrangi elfelk samping. Jelnis-jelnis obat antihipelrtelnsi yang digu lnakan u lntu lk 

telrapi farmakologis hipe lrtelnsi yang dianju lrkan olelh JNC VII yaitu l diu lreltika 

(telrultama je lnis thiazidel ataul aldostelron antagonist), belta blockelr, calsiulm 

channell blockelr, angiotelnsin convelrting elnzymel inhibitor, dan angiotelnsin II 

relcelptor blockelr (Huselini dan Oktavia, 2021).  

1) Diulreltik 

Belkelrja delngan cara me lngellu larkan natriu lm tu lbulh dan me lngulrangi volu lmel 

darah. Contohnya: thiazidel dapat melnulrulnkan TPR se ldangkan non thiazide l 

digu lnakan u lntu lk pelngobatan hipelrtelnsi elselnsial delngan me lngulrangi sympatheltic 

oultflow dari sistelm saraf aultonom (Wijayanti, 2020). 

2) Belta Blockelr 

Obat ini se llelktif melmblok relselptor belta-1 dan belta-2. Kinelrja obat ini tidak 

telrlalu l melmblok belta-2 namu ln melmblok belta-1 selhingga melngakibatkan 

brokodilatasi dalam paru l. Agelns telrselbult tidak dianju lrkan pada pasie ln asma, dan 

lelbih cocok pada pelndelrita diabeltels dan pelnyakit vaskullelr pelrifelr (Supriati, 2020). 

3) Calsiulm Channell Blockelr (CCB) 

Cara kelrja dari obat ini yaitu l melmblok ataul melncelgah masulknya ion 

kalsiulm keldalam sell yang me lngakibatkan telrjadinya dilatasi korone lr dan 

pelnulrulnan tahanan pelrifelr dan coronelr (Huselini dan Oktavia, 2021) . 

4) Angiotelnsin Convelrting Elnzymel (ACEl) inhibitor 

Delngan me lnghambat syste lm relnin-angiotelnsin-aldostelron melnyelbabkan 

telkanan darah tu lruln. Inhibitor ACE l dapat melnghambat elnzim delngan melngulbah 

angiontelnsin I melnjadi angiotelnsin II vasokonstriktor ku lat (Supriati, 2020). 
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7. Hubungan kadar kolesterol total dengan hipertensi 

Kolelste lrol tinggi dalam darah be lrhulbulngan delngan hipe lrtelnsi, pelnyelmpitan 

dinding pelmbu llulh darah akibat dari pelnulmpu lkan kolelstelrol pada pelmbu llulh darah 

dapat melnyelbabkan telkanan darah me lningkat. Ju lmlah kole lstelrol yang telrlalu l 

banyak di dalam darah dapat me lnyelbabkan pelmbu llulh darah me lngelras atau l 

melnyelmpit (ate lrosklelrosis). Jika aliran darah me lnuljul jantu lng telrganggul, maka 

dapat melnyelbabkan pelnyakit jantu lng.  

Kolelste lrol dalam tu lbulh yang belrlelbih akan melnimbu llkan kellainan fraksi 

lipid yang u ltama yaitu l kelnaikan kadar kole lstelrol total, kole lstelrol LDL, 

trigliselrida, selrta pelnulrulnan kolelstelrol HDL. Hal ini me lnyelbabkan kolelstelrol 

muldah selkali me lnelmpell dalam dinding pelmbu llulh darah se lhingga melnimbullkan 

plak ataul timbu lnan lelmak pada dinding pe lmbu llulh darah yang dise lbult delngan plak 

atelrosklelrosis. Pelnyelbab kelnaikan telkanan darah su llit dipastikan se lcara pasti 

karelna faktor yang me lmicul kelnaikan te lkanan darah sangat banyak dan be lrsifat 

spelsifik ulntu lk seltiap individu l. Kadar kole lstelrol selmakin tinggi maka akan 

selmakin tinggi ke lmulngkinan telrjadi hipelrtelnsi (Fujikawa elt al., 2015).


